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ABSTRAK

Penelitian ini difokuskan pada Pengaruh Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja Fisik terhadap
Kepuasan Kerja Pegawai pada Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan
Lingkungan Hidup Kabupaten Ciamis. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metode deskriptif analitik. Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut : (1) Terdapat pengaruh antara kepemimpinan terhadap kepuasan
kerja pegawai pada Dinas Perumahan Rakyat Kawasan Permukiman dan Lingkungan Hidup
Kabupaten Ciamis, dibuktikan dengan nilai thitung = 11,454 dan ttabel = 1,664 maka dapat
diketahui thitung> ttabel itu artinya hipotesis yng diajukan dapat diterima atau teruji
kebenarannya. (2) Terdapat pengaruh antara lingkungan kerja fisik terhadap kepuasan kerja
pegawai dibuktikan dengan nilai thitung = 12,802 dan ttabel = 1,664 maka dapat diketahui
thitung > ttabel itu artinya hipotesis yang diajukan dapat diterima atau teruji kebenarannya.
(3) Kepemimpinan dan lingkungan kerja fisik berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai,
hasil wji hipotesis diketahui bahwa korelasi dapat dikatakan signifikanapabila Fhitung>
Ftabel hasil hasil perhitungan yang diperoleh bobot Fhitung = 37,890 sedangkan bobot Ftabel
pada o 0,05 dan dk= 79-2-1= 76 diperoleh Ftabel = 3,12. Jadi nilai Fhitung > nilai Ftabel.

Dengan demikian bararti hipotesis yang diajukan dapat diterima/teruji kebenarannya.
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I. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia sebagai salah satu unsur
yang sangat menentukan keberhasilan suatu
organisasi, disisi lain juga sebagai makhluk yang
mempunyai pikiran, perasaan, kebutuhan dan
harapan-harapan tertentu.Keadaan ini menjadikan
sumber daya manusia sebagai aset yang harus
ditingkatkan efisiensi dan produktivitasnya. Untuk
mencapai hal tersebut, maka hal penting yang patut
diperhatikan dalam pemeliharaan hubungan
tersebut antara lain adalah kepuasan kerja
pegawainya.

Kepuasan kerja merupakan sikap seorang individu
terhadap pekerjaannya, dapat terjadi pada semua
tingkatan pekerjaan dalam suatu instansi, misalnya
di tingkat pimpinan hingga ke tingkat pegawai
paling rendah.Rendahnya kepuasan kerja tentunya
dapat menimbulkan berbagai dampak negatif bagi

pengembangan  kinerja  organisasi  secara
keseluruhan dalam jangka panjang, padahal bagi
instansi dengan pegawai yang lebih terpuaskan
cenderung lebih efektif dari pada organisasi
dengan pegawai yang tak terpuaskan.

Dinas Perumahan Rakyat Kawasan Permukiman
dan Lingkungan Hidup Kabupaten Ciamis adalah
Instansi Pemerintah yang bergerak di bidang
pengelolaan kebijakan tentang perumahan, tata
lingkungan, dankebersihan. Berdasarkan observasi
awal rendahnya kepuasan kerja pegawai
disebabkan oleh faktor kepemimpinan dan
lingkungan kerja fisik yang kurang baik.

Faktor yang pertama yaitu Kepemimpinan yang
kurang baik tampak dari pimpinan jarang berada di
tempat kerja disebabkan pimpinan dinas keluar
kota, pelatihan dan studi banding yang ditugaskan
dari kantor. Sehingga sinergitas kinerja antara
pimpinan dan pegawai belum sepenuhnya tercapai,

Jurnal ekonologi ISSN 2355-6099


mailto:rinirahmah35@gmail.com

Volume 3] Nomor 2| Oktober 2016

dan komunikasi pimpinan terhadap pegawai dalam
menyelesaikan pekerjaannya menjadi terhambat,
seperti halnya dalam memberikan pendapat
mengenai bidang perumahan, tata ruang, dan
kebersihan.

Faktor kedua yaitu lingkungan kerja fisik yang
kurang baik pada Dinas Perumahan Rakyat,
Kawasan Permukiman dan Lingkungan Hidup
Kabupaten Ciamis. Berdasarkan hasil observasi
awal terdapat kelengkapan ruangan yang sebagian
tidak berjalan seperti kerusakan Air Conditioner
(AC). Dengan adanya AC disetiap ruangan dapat
memperlancar peredaran udara sehingga kondisi di
dalam ruangan tersebut terasa nyaman. Dan dilihat
luas ruang kerja yang kurang memadai dan
ketersediaan meja terpenuhi, tetapi jarak antar
meja berdekatan, sehingga kurang nyaman dalam
ruang gerak, terutama apabila salah satu pegawai
sedang menerima tamu yang datang keruangan
tersebut.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah meliputi :

1. Bagaimana pengaruh kepemimpinan terhadap
kepuasan kerja pegawai pada Dinas Perumahan
Rakyat, Kawasan Permukiman dan
Lingkungan Hidup Kabupaten Ciamis ?

2. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja fisik
terhadap kepuasan kerja pegawai pada Dinas
Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan
Lingkungan Hidup Kabupaten Ciamis ?

3. Bagaimana pengaruh kepemimpinan dan
lingkungan kerja fisik terhadap kepuasan kerja
pegawai pada Dinas Perumahan Rakyat,
Kawasan Permukiman dan Lingkungan Hidup
Kabupaten Ciamis ?

II. METODOLOGI
2.1 Metode Penelitian yang Digunakan

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan menggunakan metode deskriptif analitik.

2.2 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Populasi penelitian ini adalah pegawai yang ada
pada Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan
Permukiman dan Lingkungan Hidup Kabupaten
Ciamis sejumlah 79 orang pegawai. Kemudian
untuk menentukan sample, digunakan adalah Total
Sampling, sehingga sample yang diambil sebanyak
79 orang.

2.3 Teknik Analisis Data

untuk menganalisis data yang diperoleh digunakan
Analisis Regresi Sederhana, Koefisien Korelasi,
Koefisien Determinasi, Uji Parsial (Uji t) dan Uji
Signifikansi (Uji F).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pengaruh Kepemimpinan
Kepuasan Kerja Pegawai

terhadap

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa
kepemimpinan pada Dinas Perumahan Rakyat,
Kawasan Permukiman dan Lingkungan Hidup
Kabupaten Ciamis diperoleh skor sebesar 5908.
Artinya kepemimpinan pada Dinas Perumahan
Rakyat, Kawasan Permukiman dan Lingkungan
Hidup Kabupaten Ciamis adalah sangat baik.
Selanjutnya hasil penelitian tentang kepuasan kerja
pegawai pada Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan
Permukiman dan Lingkungan Hidup Kabupaten
Ciamis memperoleh skor sebesar 7308. Artinya
kepuasan kerja pegawai pada Dinas Perumahan
Rakyat, Kawasan Permukiman dan Lingkungan
Hidup Kabupaten Ciamis adalah sangat baik.
Sehingga  kepemimpinan  memiliki  tingkat
hubungan tinggi dengan kepuasan kerja pegawai
yaitu sebesar 0,794. Sedangkan presentase
pengaruhnya sebesar 63,04% sementara 36,96%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti. Uji signifikansi kepemimpinan terhadap
kepuasan kerja pegawai diketahui bahwa tpjune
sebesar 11,454 dengan tyy. sebesar 1,664 berarti
bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh positif
terhadap kepuasan kerja pegawai.

3.2 Pengaruh Lingkungan Kerja  Fisik
Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui
bahwa lingkumgan kerja fisik pada Dinas
Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan
Lingkungan Hidup Kabupaten Ciamis memperoleh
skor sebesar 5891. Artinya lingkungan kerja fisik
pada Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan
Permukiman dan Lingkungan Hidup Kabupaten
Ciamis berada dalam kategori sangat baik.
Sehingga memiliki tingkat hubungan yang sangat
tinggi dengan kepuasan kerja pegawai yaitu 0,825.
Sedangkan presentase pengaruhnya sebesar
68,06% sementara 31,94% sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti. Uji signifikansi
lingkungan kerja fisik terhadap kepuasan kerja
pegawai diketahui bahwa tp,, sebesar 12,802
dengan  ty,gsebesar 1,664  berarti  bahwa
lingkungan kerja fisik memiliki pengaruh positif
terhadap kepuasan kerja pegawai.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan  penelitian  tentang  pengaruh
kepemimpinan dan lingkungan kerja fisik terhadap
kepuasan kerja pegawai dapat diambil simpulan
sebagai berikut :

1. Kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan
kerja pegawai pada Dinas Perumahan Rakyat,
Kawasan Permukiman dan Lingkungan Hidup
Kabupaten Ciamis. Artinya jika kepemimpinan
baik maka kepuasan kerja pegawai semakin
meningkat. Berdasarkan hasil penelitian bahwa
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kepemimpinan berada pada kategori sangat
baik dengan tingkat keeratan hubungan berada
pada korelasi tinggi. Adapun indikator yang
memberi kontribusi terbesar adalah indikator
sebagai katalisator setelah dilakukan uji
hipotesis maka diketahui bahwa hipotesis
diterima artinya kepemimpinan berpengaruh
terhadap kepuasan kerja pegawai.

2. Lingkungan kerja fisik berpengaruh terhadap
kepuasan kerja pegawai pada Dinas Perumahan
Rakyat Kawasan Permukiman dan Lingkungan
Hidup Kabupaten Ciamis. Artinya jika
lingkungan kerja fisik baik maka kepuasan
kerja pegawai semakin meningkat.
Berdasarkan hasil penelitian bahwa lingkungan
kerja fisik berada pada kategori sangat baik
dengan tingkat keeratan hubungan berada pada
korelasi sangat tinggi. Adapun indikator yang
memberi kontribusi terbesar adalah indikator
suara bising setelah dilakukan uji hipotesis
maka diketahui bahwa hipotesis diterima
artinya lingkungan kerja fisik berpengaruh
terhadap kepuasan kerja pegawai.

3. Kepemimpinan dan lingkungan kerja fisik
berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai
Pada Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan
Permukiman  dan  Lingkungan  Hidup
Kabupaten  Ciamis.  Berdasarkan  hasil
penelitian ~ bahwa  kepemimpinan  dan
lingkungan kerja fisik berada pada kategori
sangat baik dengan tingkat keeratan hubungan
berada pada korelasi tinggi. Setelah dilakukan
uji hipotesis maka diketahui bahwa hipotesis
diterima artinya kepemimpinan dan lingkungan
kerja fisik berpengaruh terhadap kepuasan
kerja pegawai.
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